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ABSTRAK

Syafira, ira. 2025. Analisis Proses Penilaian Formatif Pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas V MI YMI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan. Skripsi ini
prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan Universitas Islam Negeri K.H Abrurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbig Hafizah Ghany Hayudinna , M. Pd.

Kata kunci: Penilaian Formatif, Kuri, Mata Pelajaran IPAS.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran penting penilaian formatif pada
kurikulum merdeka yang digunakan sebagai instrument untuk memantau
kemajuan belajar peserta didik dan memberikan umpan balik yang membangun.
pada kurikulum merdeka guru didorong untuk melaksanakan penilaian formatif
secara seimbang, namun kenyataannya terdapat beberapa kondisi yang
menyebabkan guru hanya terfokus pada penilaian sumatif saja.

Rumusan masalah pada peeltian ini adalah (a). Bagaimana proses penilaian
formatif pada pembelajaran IPAS kelas V Ml YMI Wonopringgo 01. (b). Apa
kendala yang dihadapi guru dalam proses penilaian formatif pada pembelajaran
IPAS kelas V MI YMI Wonopringgo 01. Penelitian ini bertujuan unutk
mendeskripsikan proses penilaian formatif, serta mengidentifikasi kendala dalam
pelaksanaannya pada pembelajaran IPAS kelas V MI YMI Wonopringgo 01.

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Subjek peneliian meliputi guru kelas dan peserta didik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan modelinterkatif Miles dan
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi penilaian formatif
telah dilaksanakan secara komprehensif, mencakup penilaian sikap, penilaian
pengetahuan, serta penilaian keterampilan. Bentuk penilaian yang sering
digunakan adalah Tanya jawab, diskusi, presentasi, dan pemberian umpan balik
langsung. Faktor pendukung utama adalah dukungan penuh dari pihak sekolah
dan keaktifan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Sementara itu,
penghambat yang ditemukan adalah keterbatasan alokasi waktu pembelajaran
serta pemahaman guru terhadap teknik-teknik penilaian formatif yang inovatif.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut  Mariatul Hikmah (2022) Kurikulum merupakan
perangkat yang disusun secara sistematis mengenai tujuan, isi, dan
pedoman untuk mencapai kegiatan belajar mengajar (Mariatul Hikmabh,
2022). Perkembangan kurikulum di Indonesia mengalami perubahan
secara teratur seiring dengan perkembangan zaman untuk menciptakan
generasi yang unggul dan berkarakter (Santika et al., 2022). Kurikulum
yang saat ini berlaku di Indonesia yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum
merdeka belajar merupakan kurikulum yang mengedepankan
kemandirian pesera didik (Manalu et al., 2022). Kurikulum merdeka
berupaya memberikan pendidikan yang berbasis kompetensi dan
memfokuskan peserta didik pada pembentukan karakter berdasarkan
nilai-nilai kebangsaan (Labudasari, 2023). Kurikulum merdeka berpusat
pada optimalisasi hasil belajar agar sesuai dengan kemampuaan peserta
didik. Sehingga pembelajaran harus dirancang sesuai dengan kebutuhan
siswa (Sagita Mawaddah & Keguruan dan, 2023). Dalam hal ini, prinsip
utama yang mendasari konsep kurikulum merdeka lebih menekankan
pada penilaian alternatif, seperti portofolio, proyek, dan penugasan yang
mencerminkan pemahaman dan penerapan pengetahuan dalam situasi

nyata (Arwitaningsih et al., 2023).



Implementasi  kurikulum merdeka berbeda dengan kurikulum
sebelumnya, banyak hambatan yang mempengaruhi hasil belajar peserta
didik, baik dari segi media yang digunakan maupun dari segi penilaian
yang dianggap lebih rumit dari kurikulum sebelumnya (Rosidah, 2023).
Kurikulum merdeka menekankan penilaian formatif dan sumatif yang
mengarah pada proyek penguatan profil pelajar Pancasila (Zatalini, 2023).

Penilaian formatif merupakan penilaian yang dilakukan saat
proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui tingkat keberhasilan
dalam memahami kompetensi secara optimal. Penilaian formatif dapat
dijadikan dasar refleksi dan dapat dijadikan sebagai acuan perencanaan
pembelajaran secara keseluruhan (Pusat Pengembangan Pendidikan
Kemendikbudristek, 2019). Menurut (Jafar & Aisyah, 2022), pendidikan
yang berorientasi pada siswa sangat membutuhkan assesmen yang sangat
mendukung dan memberdayakan. Penilaian formatif memberikan ruang
bagi guru dan peserta didik untuk memahami kekuatan dan kelemahan
mereka dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan guru untuk
menyesuaikan strategi pembelajaran secara real-time. Sehingga penilaian
formatif tidak hanya berperan sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai bagian
penting dalam membentuk pengalaman belajar yang berkualitas.

Pentingnya penilaian formatif tercermin dalam kebijakan nasional
dan internasional. Penilaian formatif ditempatkan sebagai bagian kunci
dari proses pembelajaran yang berfokus pada kompetensi siswa. Pada

tingkat global, organisasi seperti OECD melalui program PISA juga



menekankan pentingnya penilaian berkelanjutkan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Penilaian formatif memilik potensi besar untuk
membangun kepercayaan diri peserta didik, meningkatkan motivasi
belajar, dan membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang baik.

Selain itu, penilaian formatif yang efektif dapat mendorong budaya
belajar yang reflektif, karena baik guru maupun peserta didik menjadi
pembelajar yang aktif. Guru menggunakan hasil penilaian untuk
meningkatkan metode pembelajaran, sedangkan peserta didik
menggunakannya untuk meningkatkan belajar mereka. Hal ini menjadikan
penilaian formatif sebagai proses penilaian dua arah, kolaboratif dan
adaptif. Menurut (Black & Wiliam, 2009) penerapan penilaian formatif
yang konsisten dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Karena
peserta didik sering menerima umpan balik dan berkesempatan untuk
memperbaiki diri. Hal ini berarti penilaian formatif juga memiliki nilai
inklusif dalam proses pembelajaran.

Selain penilaian formatif, terdaapat juga penilaian sumatif.
Penilaian sumatif merupakan penilaian yang dilakukan untuk memastikan
tercapainya tujuan pembelajaran secara keseluruhan. Oleh karena itu,
penilaian formatif berfokus pada perbaikan proses kegiatan belajar
mengajar dan strategi pelaksanaannya, sedangkan penilaian sumatif
dilakukan pada akhir pembelajaran, pada akhir tahun ajaran, atau akhir
jenjang pendidikan sebagai dasar untuk menentukan kenaikan kelas dan

kelulusan dari satuan pendidikan.



Dalam kurikulum merdeka guru didorong untuk melaksanakan
penilaian formatif dan sumatif secara seimbang. namun kenyataanya
terdapat beberapa kondisi yang menyebabkan guru hanya terfokus pada
penilaian sumatif saja. Hal ini, berdasarkan pernyataan dari kepala
sekolah Ml YMI Wonopringgo 01. (Jafar & Aisyah, 2022) juga
mengemukakan bahwa di lapangan masih banyak guru yang belum
memahami atau menerapkan penilaian formatif secara optimal. Banyak
guru yang masih menggunakan penilaian tradisonal yang lebih
menekankan hasil dari pada proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan pelatihan, beban administrasi, dan kurangnya dukungan
system dari lembaga pendidikan.

Padahal jika dicermati lebih lanjut, tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan dalam Satuan Pembelajaran (SP) terdapat tujuan yang
mengukur ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. tetapi pengukuran hasil
belajarnya hanya dilakukan menggunakan tes tanpa memperhatikan
prosesnya (Suryanto, 2012). (Magdalena et al., 2020) menyebutkan
bahwa penilaian sumatif merupakan penilaian yang berfokus pada nilai
akhir untuk menentukan Kklasifikasi pada akhir program, yang maana
seringkali mempengaruhi kepustusan yang mungkin memiliki konsekuensi
bagi siswa. Selain itu, (Syahrial et al., 2025) juga menyebutkan bahwa
masih banyak guru yang memandang secara sempit mengenai evaluasi
yang hanya sebatas pada tes dan pemberian nilai akhir. Bahkan terdapat

beberapa guru yang proses evaluasinya hanya dilakukan sebagai formalitas



belaka atau bahkan terjadi pemalsuan nilai. Hal ini sangat merugikan
peserta didik atau bahkan mencederai mutu pendidikan di sekolah.
Padahaal evaluasi pembelajaran yang bermakna harus mencakup aspek
pengetahuan, sikap, dan keteraampilan yang tercermin pada kurikulum
saat ini.

Melihat fenomena tersebut pakar pendidikan merekomendasikan
pendekatan yang seimbang dengan menggunakan penilaian formatif, serta
menyarankan bahwa penilaian ini sangat penting dalam mengoptimalkan
kegiatan belajar mengajar, maka setiap sekolah hendaknya melakukan
langkah-langkah strategi dalam mengoptimalkan penilaian tersebut
(Winaryati, 2018). Penilaian formatif terintegrasi didalam desain
pembelajaran yang bertujuan mengetahui penguasaan siswa terhadap
kompetensi yang sesuai dengan materi pembelajaran (Harumurti, 2014).
Tujuan adanya penilaian formatif ini untuk mendapatkan umpan balik dan
mengetahui kemampuan peserta didik dengan harapan meningkatkan
kesadaran peserta didik bahwa proses pembelajaran lebih penting
daripada hasil akhir (Niki, 2016).

Berdasarkan wawancara dengan guru, didapatkan informasi bahwa
guru IPAS kelas V MI Y MI Wonopringgo 01 sudah melakukan penilaian
formatif dengan jenis penilaian tanya jawab, diskusi kelompok, dan
ulangan harian. Perbedaan proses penilaian formatif pada pembelajaran
IPAS dengan mata pelajaran yang lain adalah terletak pada metode

observasinya, karena tidak semua mata pelajaran melakukan observasi



pada setiap topik pembelajaran yang diajarkan. Oleh karena itu, peneliti

ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis Proses

Penilaian Formatif Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V Ml YMI

Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan’’.

1.2 Identifilasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasi masalah bahwa:

1. pada kurikulum merdeka guru didorong untuk melaksanakan
penilaian formatif secara seimbang, namun kenyataannya terdapat
beberapa kondisi yang menyebabkan guru hanya terfokus pada
penilaian sumatif saja.

2. Penerapan penilaian formatif yang kurang optimal karena hanya
dilakukan diakhir bab, sehingga fungsinya bergeser menjadi sumatif
mini dan tidak memberikan ruang untuk perbaikan proses
pembelajaran yang sedang berjalan.

3. Penerapan penilaian yang terlalu jarang membuat guru kehilangan
momentum untuk mendeteksi kesulitan belajar siswa.

4. Seringkali guru melanjutkan materi ke topik berikutnya meskipun
hasil penilaian formatif menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum menguasai tujuan pembelajaran.

1.3 Pembatasan Masalah
Untuk mengatasi luasnya permasalahan berdasarkan identifikasi

diatas, didapatkan batasan masalah untuk penelitian ini, yaitu dibatasi



pada analisis dan kendala proses penilaian formatif pada pembelajaran
IPAS kelas V M1 Y.MI Wonopringgo 01
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana proses penilaian formatif pada pembelajaran IPAS
kelas V M1 Y.MI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan?

b. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses penilaian
formatif pada pembelajaran IPAS kelas V Ml Y MI Wonopringgo
01 Kabupaten pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut:

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana analisis proses penilaian
formatif pada pembelajaran IPAS kelas IPAS kelas V MI Y MI
Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan.

b. Untuk menganalisis kendala yang dialami oleh guru dalam
implementasi penilaian formatif pada pembelajaran IPAS kelas

IPAS kelas V MI Y.MI Wonopringgo 01 Kabupaten pekalongan.



1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan

mengenai analisis proses penilaian formatif pembelajaran IPAS

pada jenjang SD/MI

b. Sebagai referensi dan menambah informasi ilmiah bagi yang

memerlukan

2. Manfaat Praktis

o

Bagi Peneliti

Penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman mengenai analisis proses penilaian formatif
pembelajaran IPAS pada jenjang SD/MI.
Bagi Sekolah

Penelitian ini mampu dijadikan sebagai bahan kajian oleh
pihak sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
IPAS kelas V M1 Y.MI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan
Bagi Guru

Penelitian ini bertujuan mampu memberikan kontribusi
pengetahuan kepada guru dalam melaksanakan penilaian formatif
pada pembelajaran IPAS.
Bagi Siswa

Penelitian ini dapat meningkatkan semangat peserta didik

dalam melaksanakan prosess kegatan belajar mengajar.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
Setelah mengkaji dan menganalisa data-data terkait implementasi
penilaian formatif pembelajaran IPAS kelas VV Ml Y MI Wonopringgo 01
kabupaten pekalonga, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
1. Analisis proses penilaian formatif pada pembajaran IPAS kelas V
MI Y MI Wonopringgo 01 kabupaten Pekalongan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

proses penilaian formatif pada pembelajaran IPAS kelas V di Ml

Y MI Wonopringgo 01 Kabupaten Pekalongan, dapat disimpulkan

bahwa pelaksanaan penilaian formatif telah mencerminkan

penerapan lima elemen kunci penilaian formatif sebagaimana

dikemukakan oleh Wiliam dan Thompson (2006).

a. Guru telah melaksanakan kegiatan mengidentifikasi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas di awal
kegiatan, sehingga peserta didik memahami arah dan capaian
yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Kejelasan tujuan ini
membantu siswa untuk fokus terhadap kompetensi yang harus
dikuasai.

b. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru telah berupaya

membangun dialog yang bermakna dan mendalam dengan
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peserta didik melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi kelas.
Dialog tersebut memungkinkan guru memperoleh informasi
mengenai pemahaman siswa dan membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

c. Guru juga telah menerapkan pemberian umpan balik yang
mendorong peserta didik untuk maju, baik secara lisan
maupun tertulis. Umpan balik yang diberikan bersifat
membangun dan berfungsi membantu siswa memahami
kesalahan serta memperbaiki hasil belajarnya.

d. Guru berupaya meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada
mereka untuk berpartisipasi dalam diskusi, mengemukakan
pendapat, serta melakukan penilaian diri dan penilaian antar
teman. Kegiatan tersebut mendorong peserta didik menjadi
pembelajar yang mandiri.

e. Guru juga menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi
kebutuhan dan kemampuan siswa melalui modifikasi strategi
pembelajaran. Guru melakukan penyesuaian metode dan
materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan serta
kesulitan yang dihadapi siswa, sehingga pembelajaran menjadi
lebih efektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa

proses penilaian formatif pada pembelajaran IPAS telah
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dilaksanakan dengan cukup baik dan selaras dengan prinsip-prinsip
yang dikemukakan oleh Wiliam dan Thompson. Meskipun
demikian, masih diperlukan peningkatan pada aspek konsistensi
dalam pemberian umpan balik tertulis dan pendokumentasian hasil
refleksi siswa agar penilaian formatif dapat berfungsi secara
optimal dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik.
. Kendala yang dihadapi guru dalam implementasi penilaian
formatif pada pembelajaran IPAS kelas V Ml Y MI Wonopringgo
01 kabupaten Pekalongan
Dalam implementasi pembelajaran IPAS, tantangan yang
dihadapi oleh guru adalah sebagai berikut:
a. Keterbatasan waktu membuat guru tidak dapat memberikan
umpan balik yang mendalam kepada setiap siswa.
b. Kekurangan fasilitas dan sumber daya, seperti alat teknologi
untuk mendukung kuis interaktif.
c. Kekurangan pelatihan dan pemahaman tentang penilaian
formatif, yang mengakibatkan penerapan penilaian formatif

di kelas terbatas pada metode sederhana.
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5.2.Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, para
peneliti menyampaikan beberapa sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi
profesional mereka dalam penilaian formatif melalui
pelatihan, lokakarya, dan Kelompok Kerja Guru (KKG). Guru
juga didorong untuk menerapkan berbagai metode penilaian
formatif lainnya, seperti observasi, penilaian diri, penilaian
teman sebaya, dan portofolio, sehingga proses penilaian
menjadi lebih komprehensif dan mencakup semua aspek
kompetensi siswa.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan memberikan dukungan dengan
menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang memadai, seperti
media pembelajaran interaktif dan perangkat teknologi, untuk
mendukung implementasi penilaian formatif. Sekolah dapat
mengadakan  pelatihan internal secara rutin  untuk
meningkatkan pemahaman guru tentang konsep dan praktik
penilaian formatif.
3. Bagi Peneliti Masa Depan
Peneliti masa depan diharapkan memperluas cakupan

penelitian dengan melibatkan lebih banyak subjek atau
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membandingkan beberapa madrasah/sekolah guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang
efektivitas penilaian formatif dalam pembelajaran IPAS. Studi
lanjutan juga dapat meneliti hubungan antara implementasi

penilaian formatif dan peningkatan hasil belajar siswa.
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